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Penelitian ini menggunakan Component Expected Shortfall (CES) sebagai ukuran risiko sistemik yang
berbasis data pasar dan termasuk dalam kategori ukuran distribusi probabilitas. CES menangkap risiko tail
dari sistem keuangan secara agregat dan dapat mendekomposisi volatilitas, korelasi, ekspektasi tail, dan
bobot dari institus keuangan. CES mengkuantifikasi kontibusi absolut risiko sebuah bank terhadap sistem
keuangan secara umum. Semakin besar kontribusi CES(%) maka semakin berdampak sistemik bank
tersebut. Dengan demikian CES menjadi ukuran hibrida yang mengkombinasikan paradigma Too Big To
Fail dan Too Interconnected Too Fail. Unit analisis dalam penelitian ini adalah sistem perbankan Indonesia,
dimana Indonesia merupakan salah satu emerging economy dengan sistem keuangan multi bank. Bank
sebagal sebagai sebuah sistem yang fragile terekspos terhadap risiko bank run secara natural yang kemudian
dapat berevolusi menjadi bank panics yang pada akhirnya memicu efek contagion. Atas hal tersebut
regulator seharusnya memiliki klasifikas yang jelas mengenai Systemically Important Financial institutions
(SIFI) untuk pengaturan dan pengawasan secaraintensif. Berdasarkan aplikasi empiris CES menghasilkan
kluster SIFI yang relatif stabil dengan ranking yang berubah-ubah. Pada period krisis persentase CES
cenderung meningkat. Selain itu ditemukan bahwa risiko sistemik pada sistem perbankan Indonesia sangat
terkonsentrasi dan didominasi oleh 5 (lima) bank besar yang berkontribusi pada lebih dari 80% (delapan
puluh persen) total risiko sistem perbankan. Konsentrasi risiko juga meningkat sepanjang krisis keuangan
global pada September 2008. Sebagai uji robustness penelitian ini menggunakan variasi bobot dengan total
aset, total ekuitas, dan total loan. Hasiinya adalah kluster SIFI yang relatif signifikan dibandingkan dengan
pengukuran dengan bobot kapitalisasi pasar.
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This research proposes Component Expected Shortfall (CES) as a market based systemic risk measurement
in probability distribution measures class. CES captures tail risk of the aggregate financial system and
decomposesits volatility, correlation, tail expectations, and weight of the bank. CES quantifies absolute, not
marginal, contribution of a bank to therisk of financia system. The larger contribution (CES%) the more
systemically important the institution. Thus CES becomes a hybrid measure which combine Too Big To Fail
and Too Interconnected Too Fail paradigms. Research subject is Indonesian Banking System, as one of the
emerging economy with multi-bank financia system. Bank as a fragile system have inherent natural "bank
run” risk which can evolve into bank panics triggered by contagion effect. Accordingly regulator should
have obvious classification of Systemically Important Financial institutions (SIFI) in order to intensively
regulate and monitor financial system. Based on empirical application, CES measure produces relatively
stable SIFI cluster with changing ranking within the SIFI cluster. In crisis period CES percentage tend to
incline. Furthermore systemic risk in Indonesian Banking System is very concentrated, dominated by five
big banks which contributes to more than 80% (eighty percent) of total risk of the banking system.
Concentration ratio also increase as the financial turmoil waive the whole banking system in September
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2008. Asrobustness test, this research use various weighting scheme using total assets, total equities, and
total loans as weights of the firm. The result show relatively consistent SIFI cluster compared to market
capitalisation weight.



